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1.1 LatarBelakang

Sebagai upaya yang dilakukan untuk menekan pemborosan
energy dan pelepasan gas CO, ke udara pada suatu kendaraan
adalah dengan mendesain bentuk kendaraan yang aerodinamis. Hal
ini berkaitan dengan semakin bekurangnya energy fosil sedangkan
konsumsi semakin tinggi.

Pengujian berbagai Koefisien tahanan yang berpengaruh pada
aerodinamis kendaraan dapat dilakukan dengan melakukan metode
eksperimental maupun dengan menggunakan metode komputasi
dan simulasi numerik Computational Fluid Dynamics . Pengujian
Koefisien tahanan dengan menggunakan metode eksperimental
dilakukan dalam terowongan angin (wind tunel) baik dalam ukuran
kendaraaan yang sebenarnya maupun dalam ukuran skala. Tetapi,
pengujian dengan metode eksperimental ini membutuhkan waktu
dan biaya yang sangat besar. Hal ini yang menjadi salah pemicu
para desainer maupun industri untuk memanfaatkan metode
komputasi dengan simulasi numerik sebagai solusi terhadap
permasalahan tersebut dengan pertimbangan kecepatan dalam
memperoleh data Koefisien tahanan dan rendahnya biaya yang
harus dikeluarkan dibanding dengan menggunakan metode

eksperimental.



Di Indonesia saat ini banyak perusahaan karoseri bus mulai
mengembangkan industrinya. Sebagai acuan pengembangan suatu
kendaraan adalah pada bentuk bodi. Perkembangan tersebut
dimaksudkan untuk mencari bentuk bodi yang lebih aerodinamis
sehingga mendapat bodi yang lebih kecil tahanannya.

Banyak penelitian tentang riset bentuk bodi kendaraan
terhadap pola aliran contohnya penelitian yang dilakukan oleh
Karomah, N.M., dan Widodo A.W., Teknik Mesin, Fakultas Teknik
Industri, Institut Tekenologi Sepuluh Nopember (ITS). Pada
penelitian tersebut peneliti menganalisis Studi Numerik Karakteristik
Aliran Bagian Rear-End Bus Penumpang dengan Variasi Sudut
Difusser dengan menggunakan software berbasis Computational
Fluid Dynamicss . Kesimpulan dari penelitian ini adalah Gaya Drag
berkurang seiring dengan bertambahnya sudut diffuser, namun pada
sudut 18 derajat Cl justru mengalami kenaikan.

Pada penelitian ini penulis memilih bus dari Karoseri buatan
New Armada sebagai objek penelitian, bus dalam penelitian ini
adalah bus dengan type EVONEXT. Pada Front Roof dan Rear Roof
bus menurut penulis memerlukan perubahan untuk mendapat bodi
yang lebih efisien dan lebih aerodinamis. Dalam penelitian ini penulis
mencari perbandingan antara aliran udara diantara model bodi NEW

ARMADA EVONEXT standar dan model NEW ARMADA EVONEXT



1.2

modifikasi dan menganalisis karakteristik profil bodi pada model
tersebut.

Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan diselesaikan dalam penelitian ini

adalah :

1. Bagaimana pengaruh dari modifikasi radius Front Roof terhadap

hambatan Bus ?

. Bagaimana pengaruh dari modifikasi radius Rear Roof terhadap

hambatan Bus ?

. Bagaimana pengaruh kecepatan terhadap Koefisien Drag (Cp),

dan Koefisien Lift (C.) pada bodi Bus NEW ARMADA EVONEXT
modifikasi radius Front Roof dan Rear Roof yang paling optimal

dengan menvariasikan kecepatan 60-140 km/jam.

. Membandingkan perilaku aerodinamika antara bodi Bus NEW

ARMADA EVONEXT standar dan bodi Bus NEW ARMADA
EVONEXT modifikasi radius Front Roof dan Rear Roof yang

paling optimal.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk :

1. Menginvestigasi pengaruh dari radius Front Roof terhadap

hambatan Bus melalui analisis dengan metode Computational

Fluid Dynamics .



2. Menginvestigasi pengaruh dari radius Rear Roof terhadap
hambatan Bus melalui analisis dengan metode Computational
Fluid Dynamics .

3. Menginvestigasi pengaruh kecepatan terhadap Koefisien Drag
(Cp), dan Koefisien Lift (C.) pada bodi Bus NEW ARMADA
EVONEXT modifikasi radius Front Roof dan Rear Roof yang
paling optimal dengan menvariasikan kecepatan 60-140 km/jam.

4. Mengetahui perilaku aerodinamika antara bodi Bus NEW
ARMADA EVONEXT standar dan Bus NEW ARMADA
EVONEXT modifikasi radius Front Roof dan Rear Roof yang

paling optimal.

1.4 Batasan Masalah
Untuk menghindari melebarnya masalah maka perlu adanya
pembatasan masalah sebagai berikut :
1. Eksperimen dibatasi hanya untuk mengetahui karakteristik
perilaku aerodinamika pada bodi bus NEW ARMADA EVONEXT
2. Desain bodi dibuat menggunakan Solidworks 2016 menyerupai
model bodi bus NEW ARMADA EVONEXT dengan dimensi asli.
3. Metode penelitian komputasi hanya dibatasi dalam keadaan

steady.



1.5 Sistematika Penulisan
Bab | pendahuluan, merupakan konsep dasar penyusunan tugas
akhir yang berisi tentang latar belakang, perumusan masalah,

batasan masalah, dan sistematika penulisan.

Bab Il tinjauan pustaka, berisi kajian pustaka dari penelitian
terdahulu sebagai acuan dalam tugas akhir dan teori dasar aliran

fluida.

Bab Il metodologi penelitian, mendeskripsikan langkah-langkah

penelitian.

Bab IV hasil dan pembahasan, berisi hasil simulasi dan

pembahasan.

Bab V penutup, berisi kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan dan saran untuk penelitian selanjutnya.



